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Salah satu karakterisik dari BUMN adalah modalnya berasal dari pemisahan kekayaan negara. Terdapat
perbedaan pengaturan mengenai modal BUMN dengan kedudukannya sebagai kekayaan negara yang
berpengaruh pada status kekayaan BUMN dengan bentuk Persero yang menyebabkan perbedaan pandangan
hakim dalam kasus kepailitan BUMN Persero. Akibatnya, belum ada BUMN Persero yang status pailitnya
dikabulkan oleh hakim dengan dalil bahwa kekayaan BUMN Persero adalah kekayaan negara, sehingga
terhadapnyatidak dapat dilakukan penyitaan, akan tetapi tahun 2019 PT Kertas Leces (Persero) menjadi
BUMN Persero pertamayang pailit di Indonesia. Tesis ini membahas mengenai bagaimanakah kesesuaian
konsep pemisahan harta kekayaan perusahaan dan kekayaan negara dalam BUMN Persero yang terdapat
dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan Undang-Undang Nomor 17
Tahun 2003 tentang Keuangan Negara dan pemberesan harta kekayaan BUMN Persero yang dinyatakan
pailit. Penelitian ini menggunakan metode normatif yang dianalisa secara kualitatif dengan menggunakan
studi dokumen dengan pengumpulan data sekunder. Hasil dari penelitian ini adalah konsep pemisahan harta
kekayaan perusahaan dan kekayaan negara dalam BUMN Persero yang terdapat dalam Undang-Undang
Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negaratidak sesuai dan terhadap BUMN Persero yang pailit, proses pemberesan harta
kekayaannya sama dengan perseroan terbatas sesuai dengan Undang- Undang Nomor 37 Tahun 2003
tentang Kepailitan dan PKPU dan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.

...... One of the characteristics of SOE’ sisthat their capital sourced from the separation of state finances.
There are differences in the regulation regarding the capital of SOE’ s with their position as state finances
that affect the wealth status of SOE’ s Persero which causes different views of judges in the case of
bankruptcy of SOE Persero. As aresult, there has been no SOEs whose bankruptcy status has been granted
by the judge with the argument that the assets of SOEs are state finances, so that it cannot be confiscated,
but in 2019 PT Kertas Leces (Persero) became the first SOE’s Persero to go bankrupted in Indonesia. This
thesis discusses how the concept of separation of company assets and state assets in SOEs Perseroisin
accordance with Law Number 40 of 2007 concerning Limited Liability Companies and Law Number 17 of
2003 concerning State Finances and settlement of assets of BUMN Persero which are declared bankrupted .
This study uses a normative method which is analyzed qualitatively by using a document study with
secondary data collection. The results of this study are the concept of separation of company assets and state
assets in State-Owned Enterprises Persero contained in Law Number 40 of 2007 concerning Limited
Liability Companies and Law Number 17 of 2003 concerning State Finances are not appropriate and for
state-owned Persero that is bankrupted, the process of settlement of assetsis the same asfor a private limited
company in accordance with Law Number 37 of 2003 concerning Bankruptcy and PKPU and Law Number
40 of 2007 concerning Limited Liability Companies.
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